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RINGKASAN 

SEPTITA DWI LISTANTI. Analisis Perubahan Ruang Terbuka Hijau dan Faktor-

Faktor yang Memengaruhinya di Kota Surakarta. Dibimbing oleh RACHMAD 

HERMAWAN dan YUDI SETIAWAN. 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan elemen penting dalam sebuah kota 

agar masyarakat dapat hidup nyaman. Adanya pembangunan kota yang secara 

masif terlaksana menyebabkan luasan RTH seringkali menjadi terancam. Ancaman 

tersebut berupa perubahan alih fungsi lahan yang awalnya masuk ke dalam kategori 

RTH menjadi lahan terbangun dengan fungsi lain. Ketentuan ambang batas minimal 

30% yang ditetapkan undang-undang seringkali tidak tercapai dan justru cenderung 

menurun, termasuk RTH di Kota Surakarta.  

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Surakarta, Jawa Tengah dengan proses 

pengambilan data dilakukan selama bulan Novermber-Desember 2024. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui perubahan luas RTH dari tahun 2002, 2013, dan 

2024, faktor-faktor yang memengaruhinya, serta rekomendasi yang dapat 

diberikan. Analisis perubahan RTH dilakukan dengan metode delineasi pada citra 

resolusi tinggi di Google Earth Pro. Faktor-faktor yang memengaruhi perubahan 

RTH dianalisis menggunakan analisis regresi logistik. 

Luas RTH di Kota Surakarta terus mengalami penurunan sejak tahun 2002 

hingga 2024. Pada tahun 2002 luas RTH adalah 360,95 ha (7,72% dari total luas 

wilayah), kemudian menurun menjadi 341,18 ha (7,30%) pada tahun 2013, dan 

kembali menurun menjadi 328,76 ha (7,04%) pada tahun 2024. Kota Surakarta 

belum memenuhi ketentuan minimal 30% RTH dan perlu mengalokasikan RTH 

sekitar 1.072,84 ha atau 22,96% dari total luas wilayah. Tipologi RTH yang paling 

banyak beralih fungsi adalah objek berfungsi RTH pada kaveling.  

Hasil analisis regresi logistik menunjukkan nilai Nagelkerke R Square sebesar 

9,1 %, sehingga sebanyak 90,9 % dari perubahan RTH di Kota Surakarta dijelaskan 

oleh faktor-faktor di luar variabel penelitian. Faktor-faktor yang secara signifikan 

memengaruhi perubahan RTH di Kota Surakarta adalah jarak ke jalan, jarak ke 

permukiman, jarak ke sarana transportasi, dan kepadatan penduduk dengan nilai p 

value masing-masing <0,05.  

Rekomendasi yang diberikan dari penelitian ini adalah penguatan manajemen 

RTH, kompensasi finansial untuk pihak yang melakukan konversi RTH berbasis 

zonasi regional, program insentif bagi masyarakat yang berhasil mempertahankan 

RTH di lingkungannya, dan penyediaan RTH sebagai stepping stones untuk 

pergerakan satwa liar.  Kombinasi antara kerangka regulasi yang adaptif, kebijakan 

pembangunan inovatif, dan partisipasi masyarakat akan menjadi kunci untuk 

mewujudkan Kota Surakarta yang tangguh dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci : delineasi, regresi logistik, Ruang Terbuka Hijau (RTH), Surakarta 

  



SUMMARY 

SEPTITA DWI LISTANTI. Analysis of Green Open Space Changes and Its 

Influencing Factors in Surakarta City. Supervsised by RACHMAD HERMAWAN 

dan YUDI SETIAWAN. 

 

Green Open Space (GOS) is an important element in a city so people can 

live comfortably. The existence of massive urban development that is carried out 

causes the area of GOS to often be threatened. The threat is in the form of changes 

in the function of land that was originally included in the GOS category into built-

up land with other functions. The minimum 30% threshold set by the law is often 

not achieved and tends to decrease, including in Surakarta City.  

This research was conducted in Surakarta City, Central Java with the data 

collection process carried out during the month of Novermber-December 2024. 

This study aims to determine the changes in green space area from 2002, 2013, and 

2024, the factors that influence it, and the recommendations that can be given. The 

analysis of changes in green space was conducted using the delineation method on 

high-resolution images in Google Earth Pro. Factors influencing changes in green 

spaces were analyzed using logistic regression analysis. 

The area of GOS in Surakarta City continued to decline from 2002 to 2024. 

In 2002 the area of green space was 360,95 ha (7,72% of the total area), then 

decreased to 341,18 ha (7,30%) in 2013, and decreased again to 328,76 ha (7,04%) 

in 2024. Surakarta City has not met the minimum requirement of 30% of green 

space and needs to allocate green space around 1.072,84 ha or 22,96% of the total 

area. The typology of GOS that has the mostly change is the object of functioning 

GOS on the plot. 

The results of the logistic regression analysis showed a Nagelkerke R 

Square value of 9,1%, so that as much as 90,9% of the change in GOS in Surakarta 

City was explained by factors outside the research variables. Factors that 

significantly influence the change of GOS in Surakarta City are distance to the road, 

distance to settlements, distance to transportation facilities, and population density 

with a p value of <0,05 each. 

The recommendations provided from this research are strengthening GOS 

management, financial compensation for those who convert GOS with regional 

zoning-based, incentive programs for community who successfully maintain GOS 

in their neighborhood, and providing GOS as stepping stones for wildlife mobility. 

The combination of adaptive regulatory framework, innovative development 

policies, and community participation will be the key to realizing a resilient and 

sustainable Surakarta City. 

 

Keywords : delineation, green open space (GOS), logistic regression, Surakarta 
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